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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Perhitungan Struktur Bawah dan Struktur Atas Pada Proyek 

Gedung Rektorat Universitas Malikussaleh Aceh Utara yang Mencakup 

Perhitungan Pondasi, Pile Cap, Tie Beam, Kolom, Balok, Tangga dan Plat Lantai. 

Setelah Menghitung dan Menganalisa Pekerjaan Struktur Bawah Beserta Struktur 

Atas Proyek Gedung Rektorat Universitas Malikussaleh didapatlah kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan Volume Pekerjaan Struktur bawah dan atas dilakukan dari lantai 

1-3 atau sebanyak 3 lantai. Volume yang dihitung meliputi beberapa 

komponen, yaitu Pondasi, Pile Cap, Tie Biem, Kolom, Balok, Tangga dan plat 

lantai. Dari masing masing komponen terdapat tiga item pekerjaan yang 

dihitung yaitu Beton, Bekisting, serta Besi sehingga diperoleh hasil rekapitulasi 

total volume pekerjaan struktur Gedung Rektorat Universitas Malikussaleh 

Aceh Utara yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1Rekapitulasi Total Volume Pekerjaan Struktur Unimal 

 

2. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya struktur bawah dan struktur atas proyek 

Gedung Rektorat Universitas Malikussaleh Aceh Utara yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Total Nilai Rencana Anggaran Biaya 

 

3. Dalam Penyusunan Time Schedule terdapat beberapa informasi yang 

dibutuhkan diantaranya item pekerjaan yang akan dilaksanakan, biaya, serta 

bobot dari masing masing item kerja, serta durasi pelaksanaan. Untuk 

memperoleh bobot dari Setiap item kerja dapat dicari dengan cara (Biaya Item 

Kerja / Biaya Total Pekerjaan x 100). Durasi total pelaksanaan selama 36 

Pekan. Berdasarkan Volume Yang Telah Dihitung dan Metode Pelaksanaan 

Konvensional, Durasi Pelaksanaan Struktur Atas dan Struktur Bawah Adalah 

12 Bulan. Bobot Pekerjaan Yang Tertinggi Dimulai Dari Pekerjaan Kolom 

Dengan Bobot 19,56%, an Bobot Terendah Berada Pada Pekerjaan Tangga 

Dengan  Bobot 0,04%. 

4. Pembayaran Progres Dilakukan Setiap Bulan Sesuai Dengan Seberapa Besar 

Kemajuan Progress, Yang Mana Uang Muka Sebesar 20% atau sebesar 

Rp.12.458.426.152,83. Retensi 5% Atau sebesar Rp.3.114.606.538,21. 

Pengembalian uang muka dilakukan bersamaan setiap pembayaran progress 

pekerjaan. Kemudian nilai retensi akan dipotong saat pembayaran progress 

terakhir dan dikembalikan saat masa pemeliharaan selesai. Pada waktu proyek 

berlangsung dilakukan peminjaman kas kantor sebesar Rp. 1.245.842.615,28. 

Dan akan dikembalikan saat pelaksanaan proyek selesai. 
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4.2 Saran 

Pada pembuatan tugas akhir terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Sebagai seorang estimator perhitungan kuantitas suatu proyek adalah salah 

satu kemampuan yang pertama yang dimiliki oleh seorang estimator, 

untuk itu seoarang estimator harus berhati-hati didalam melakukan 

perhitungan supaya perhitungan lebih akurat. 

2. Didalam melakukan perhitungan biaya suatu proyek seoarang estimator 

harus jeli didalam melakukan perhitungan biaya ini selain itu juga harus 

mempunyai data-data yang lengkap. 

3. Seorang Quantity Surveyor juga harus teliti di dalam melihat item 

pekeerjaan yanga ada pada gambar cad atau yang lainnya. Sehingga pada 

pelaksanaan pembangunan proyek tidak terjadi pekerjaan tambah kurang. 
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